BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belsksng Masslsh

Tes sebagai slst pengukuran merupaksn bagisn penting
dalsm bidang pendidiksn dan rengsjsran. Tes digunaksn
untuk mengumpulkan data kemajuasn belajar siswa. Berhn-
bungan dengan rentingnya tes itu, Sayvekti {1988: 18)
mengemukakan bshwa pengsjarsn tidsk dspst dilaksanskan
secars efisien t;npa adanya informasi yang diperoleh dari
hasil tes. Tes merupakan salah satu alat untuk menentukan
kebijskan pendidiksan.

Dalam praktek pendidikan sehari-hari penggunsan tes
mempunysi maksud vasng akan dicapai. Joni (1988: 33 memba-
g1 dus maksud penggunsan tes, ysitn (l)rmengetahui statns
prestasi psrs sisws vang kemudian dibandingksn dengan
kriteria interns]l stan eksternal dan (2) berdasarksn
informasi ststus tersebut, mengetsahui potensi para sisws
vandg dapst dipergunakan sebagsi dasar uantuk mengambil
keputusan tentang renempatan dan penyaluran sisws-siswa
tersebut di mssa yang sksn datang. Lebih terinci dikemu-
kaksn oleh Sayekti (1988: 13} bahwa tes dipergunakan
untuk (1) premilihan/seleksi, (2) renempatan, (3) menggo-
long-golongkan, (4) pemberian bimbingan dan penyuluhan,
dan (5) mendiagnosis dalsnm pendidiksan dan melakukan remi-

disasi, serts peningkatsn program dan pelskssnasn evalus-



si. Keenam tujuan itu pun berlskn dalam pProses belajar
mengajar bahags Indones=sis.

Setiap tes hasil belajar disusun berdasarkan tujuan
dsn materi vyang terdapat dalam kurikulum, Tujuan dan
materi yang terdapat dalam GBPP Bsahasa dan Sastra Indone-
sia, Kurikulunm (5MA) 1984 dipaksi sebagai pedomsn untuk
menyusun tes hasil belajar siswa dalam mats prelajsran
Bahasa dan Sastrs Iﬁdonesia . Begitu jugs tes hasil bel-
ajar membaca pemshsman yang terdapat dalam GRPP Bahasa
dan Sastra Indonesis, Kurikulum (SMA) 1884 tersebut.
Tujuan rengajaran membsca di SMA ialah sgsr siswusg memni-
liki kemampuan pemshamsn dengan tepat dan cepat berbsgsi
macam wacans seperti narasi, Persussi, eksposisi, khayal,
dan sebagsinys. Dilihat dari tujuan instruksional M-
nys, secars garis bessry pengsiarsn mempunysi dus tujuan,
vaitu (1) sisws memahami dan dapat menafsirkan wacans,
serts dapat menghomunikssikannys secsara lisan/tulisan dan
(2) siswa memzhami dan dapsat menafairkan karys sastrs,
serts dapst mengkomunikasikannya Secara lisan/tulisan.
Tujuen instruksionsal Hmum ysng pertama merupskan tujuan
membaca pemahsman, sedanghkan tujuan instruksionsl umum
yang kedus merupakan tujuan membscs indsh.

Subpokok membsacs remahaman diperincei lagi dalam
2raian bahassn pelajarsn. Uraian bahasan pelajaran memba-
¢s pemahamsan ini meliputi, (1) membsesa wacsna narasi, (2)

membacs wseang deskripsi, (3) membaca wacana eksposisi,



(4) membacs wacans ardumentasi, dan (5) membscs wacans
persusasi. Sedsngksn untuk membaca indsh meliputi, (1)
membaca pantun, {2) membsacs puisi, (3) membscs sajak
bebas, (4) membacs syair, dsn (5) membsca drama.

Alokasi untuk Pengajaran membacs ditetspkan sebanyak
87 Jjam pelajarsn. Delapan puluh tujuh jam pelsjaran untuk
pengaisran membacs pemahaman dan 10 jam relajaran untuk
membaca indah. Khuans untuk membaca pemshasmzn di kelas 2
SMA sebsnyak 31 Jam pelajaran, 29 janm untuk membaca pems-
haman wacsna narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi,
dan persussi, dan ysng 2 Jam pelsjaran untuk membacs
pewmshaman ruisi. Jadi, untnk kelag 2 SMA pengajaran mem-
bacs pemshaman hampir seratus persen untuk kelims jenis
wacana di atss dan wacana eksposisi menduduki porsi  ter-
banyak.

Patokan vang dipergunskan untnk mengukur kemampusan
membscs pemshsman 6leh pars shli masih beragsm. Ada yang
mengemuzkaksn bahws faktor-faktor yang dinilai dalsm kegi-
atan membscg meliputi bahass verbal, pemshsman isi, pema-
haman materi yang nysata astau tidak nyata, dan apresiasi-
nya. Ada puls yang melihat dari segi bahasa dan lambang
tulisan, g€zgasan-gagasan yang terdapat dalam bacsan, dan
gaya serta teknik yang digunakan Prendarangnys. Bahkan adsa
yand mengatakan bahwa tes membaca pemashaman mernpaksn tes
vang dimaksudkan untuk mengukur kemanpuan sisws memshami

isi atsu informasi Yang terdapat dalam bacaan.



Berdasarkan kenystzsan di atas, maks banysk pars guru
vang belum tahu bsgaimans mengukur kemampusn membacs
pemahaman. Adg beberaps guru vang telah mencobs mengukur
kemampusn membacsa pemshsman sisws dengsan memberikan per-
tanvasn-pertsnyssn berups gagssan penjelss dan gagasan
utama yang terdapat dalsm teks bsesan yang disajiksan. Ada
ruls  gurn yang mengukurnys dengsn Pertsanysan-pertanysan
vang ditujuksn kepads siswa berupas pemshamsn Lerhadsp isi
bacasn, tidsk melihst fasktor linguistiknys. Mereks membu-
at pertanyaan-pertanvsan seperti itu karena belum tahu
aspek-aspek vang seharusnya dinilsi dalam membacs pems-
haman.

Bentuk tes membaca remshamsn yvang sudsah mengarsh
kepsds pertanysan yang seharusnys ditanysksan, terdapat
dalam soal-=sosl Bshass Indonesia untuk EBTA~nas dan B3i-
penmarn. Hanya sajs rertanyvasn-pertanysan rads pokok
bahssan membscs pemshaman setisp tahunnys berubshk, baik
dalam EBTA-nss maupun dalsm Sipenmaru. Itn mensndakan
bahws tes membzacsa remahaman di SMA belum ada yang stan-
’dar.

Berdasarkan hasl-hsil vang sudah disebutksn di atas,
maks penulis tertsrik sekali untuk membust dsn melakukan
u3ji coba tes membacs pemahamsan dalam pengsjaran bszshass
Indonesia untuk sisws kelas 2 SMA Negeri Kotamadia Beng-
kulu  tahun sjaran 1890-1981. Penelitian ini merupakan

usaha untuk mengarah kepada pembskusn tes membsca pema-



haman untuk siswa kelas 2 SMA. Sejsuh pengetahuan penu-
lig, tés membaca pemshaman untuk siswa kelss 2 SMA belumn
ada yang standsr. Qleh kasrens itu, perlu kiranya peneli-
tian yang berksaitan dengan penyetandaran tes membacsa

pemahaman untuk siswa kelas 2 SMA dilskuksn.

B. Perumusan Mssszlsh

Berdasarkan uraisn di atas, banyak masalsh vyang
timbul. Masalah-massiah tersebut dspsat dirumuskan dalam
pertanyaan-pertanysan sebagai berikut.

Pertamsa, sapakah tes membscs remshamsn dslam peng-
ajaran bshasa Indonesis untuk siswa kelas 2 SHA Negeri
Kotasmsdia Bengkulu tahun aisran 1990-1881 vyang penulis
buat telah memenuhi persyarstan kesshihan tes?

Kedua, aspsksh tes membscs pemshsmsn dalam pengsisran
bahssa Indonesia untuk sisws helss 2 SMA Negeri Kotamadisz
Benghulu tahun siasran 1990-1891 yang penulis bust telah
wemenuhi persyaratan ketervercsyssn tes?

RKetiga, spskah tes membsca pemshamsn dalsm pengajar-
an bahass Indonesis untuk =isws kelas 2 SMA Negeri Kota-
madis Bengkulu tshun sjarsn 1980-1981 yaﬁg penulis buat
telsh memenuhi tingkst kesukarsn tes vang diharspksn?

Keempat, spsksh tes membsca pemshsman dsalam peng-
sjaran bahssa Indonesis untuk siswa kelas 2 SMA Negeri
Kotamadia Bengkuln tahun ajaran 1990-1991 vyang penulis

buat telah memiliki daya pembeda yang baik?



Kelims, apaksah tes membsca pemshaman dalam
rengajiaran bsahasa Indonesia untuk siswa kelss 2 SMA
Negeri Kotsmadisa Bengkulu tahun ajaran 1880-1991 yang
renulis buat memiliki keefektifan pilihan Jjawabsan?

C. mwmmm
1. Batssan Penelitian

Pengasjaran bshsasa Indonesia di SMA kelas 2 dslam
Kourikulum 1984 mencakup ensm pokok bahasan, vyaitu (1)
kosa kata, (2) struktur, (3) membsaca, (4) menulis, (5)
praguatik, dan (B) apresissi bahaza dan ssstra Indonesisa,
Dalam pokok bahssan membacsa, terbagi menjadi subpokok
bahassn membsaca remzhsman dsn subpokok bahasan membacs
indah. Penelitian ini hanya memfokuskan rads membzcs
remshamsn .

Wacana yang dipergunskan dalam membaca pemshoman
yang pennlis kutip mencakup semus jenis Wacans, yaitu (1)
narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dsn persugsi.
Kelims jenis wacsna tersebut dismbil karens di kelas 2
SMA  semns wacana itn telah dikenal oleh pars siswa  dan
sesusal dengsn tujusn instruksional umum vang terdspat
dalsm GBPP Bahasa dsn Ssstra Indonesis 1987 vang mencakup
kelima jenis wacans itu. Di samping kelims jenis wacana
tersebut, diambil puls Satu wacana pui=i untuk meléngkapi
pokok bahassn membacs pemahaman ysng terdapst dalam GBPP

Bahssa dan Sastrs untuk kelas 2 SMA Kurikulum 1884,



2. Batassn Pengertiasn

Agar terdapat pengertian yang sama tentang istilah
dalam penelitian ini, asksn diberikan definisi istilah
penting secara operssional. Istilah-istilah veng akan
dijelaskan vyakni (a) model tes, {b) membsca remshaman,
dan (c¢) pengajaran bahssa Indonesisg.
3) Model Tes

Yang dimaksud dengan model tes adslah contoh atan
acuan untuk mengungksap apa yvang telsh dicapai sicws dalam
belajar materi pelajaran tertentu dengan cars memberikan
pertanysan-pertanysan vang harus dikerjskan oleh siswg.
b) Hembzaca Pemahsman

Yang dimaksnd dengsn mewmbscs remashamsn i sini  sda-
lsh subpokok bshssan membscs pemahsman vang ads dalsam
mata pelajaran bahsasa Indonesia di kelss 2 SHMA. Sisws
dapat dikatakan menguasai kemampusn membacs pemshaman
yang baik jika is memperoleh skor yang tinggi dalam tes
vang diberikan.
¢} Pengajaran Bahsass Indonesis

Yang dimaksud dengsn pengsjikaran bahasa Indonesis
adalah sustu kegiatan mengajsrkan mats pelsjaran bahass
Indonesia di SMA. Mats pelasjsrsn bshaza Indonesias di sini
merupakan salah satn mats relajsrasn prograsm inti vang

diberiksn di SMA kelss 2.



D.Mandmmm;ﬂmli_tim
1. Tuiuan Penelitisn

Tujuan vang skan dicapai dslam penelitian ini sdsalah
untuk:

Pertama, mengetshui apakah tes membaca pemahaman
untuk sisws kelss 2 SHA Negeri Kotsmadis Bengknlu tshun
ajaran 1980-1991 yang penulis buat telsh memenuhi rersys-
ratan kesahihan tes yang baik;

Kedua, mengetshui spakah tes membsca remahamsn untuk
siswa kelss 2 SMA Negeri Kotamadis Benngkulu tshun sjaran
19980-1891 yang penulis buat telah memenuhi persyaratsn
keterpercayssn tesg yang baik;

Ketiga, mengetahui apakash tes membacs pewahsman
untuk siswa kelas 2 SHA Negeri Kotamadisg Bengkulu tshun
ajaran 1990-1991 vang penulis bust telsh memiliki Ltinghkst
kesnksran tes vang diharapkan;

Reempst, mengetahul apaksh tes membses  pemshasman
untuk siswa kelas 2 SHA Hegeri Kotamadisa Bengkulu tshun
ajaran 1980-1991 yang penulis buat telsh wmemiliki daya
beda ysng memadai.

Kelima, mengetahni apakah tes membaocs pemahaman
untuk siswa kelss 2 SMA Negeri Kotamadis Bengkulu tshun
ajarsn 1880-1991 vyang penulis bust telah memiliki

keefektifan pilihan Jjawaban.



2.  Manfast Penelitian

Manfsat dalsm penelitian ini ialah:

Pertama, tes membacsa pemahamsn yang penulis buat
dapat dipaksi sebagai redoman bagi para guru dan peneliti
dalsm menilai atsu mengukur kemampusn membacsa remshaman
siswa kelas 2 SMA Negeri Kotamadis Bengkulu;

Kedua, hasil penelitian tes memnbaca pemahaman yang
rermlis bust bermanfast sebagal umpsan kslik bagi peng-
ajaran bahass Indonesia, khususnya dslam pokok bshssan
membsca subpokok bahassn membaca pemahaman; dan

Ketiga, penelitisn tes membscs pemahaman vang peni-
lis bust ini dapat mensmbsh perbendaharasn penelitizn
pengajarsn bahass Indonesia, terntama dalam penelitian

tes pengsisran bahasanya.





